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ABSTRAK

Keberhasilan pekerjaan plesteran dinding merupakan bagian dalam
proyek konstruksi, yang dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerjanya. Tingkat
produktivitas tenaga kerja tidaklah sama karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material dan manajemen. Untuk itu pada
pelaksanaannya harus benar — benar diperhatikan agar mendapatkan produktivitas
pekerjaan plesteran dinding yang maksimal.

Penelitian ini dilakukan di proyek gedung kantin Universitas Islam
Indonesia, Jogjakarta dengan cara pengamatan secara langsung di lapangan dan
mengajukan pertanyaan — pertanyaan yang telah disusun. Kemudian mengukur
produktivitas tiap sampel dengan jumlah sampel sebanyak 9 sampel,
menggunakan Method Produvtivity Delay Model (MPDM) pada pekerjaan
plesteran dinding dengan tujuan untuk mendapatkan produktivitas yang dihasilkan
oleh tiap tukang dan mengetahui faktor mana yang paling besar menyebabkan
keterlambatan. Selain itu digunakan analisis statistik dengan SPSS untuk
mengetahui besarnya pengaruh penyebab keterlambatan tersebut terhadap
produktivitas tukang plesteran.

Dari hasil analisis dengan MPDM didapat produktivitas ideal rata — rata
22.3 m*/jam, produktivitas riil rata -rata 14.14 m*/jam dan produktivitas idle rata —
rata 7.9 m?jam. Dari analisis statistik didapat untuk faktor tenaga kerja cukup
berpengaruh signifikan ( R=0.597 ) sedangkan faktor material tidak berpengaruh
secara signifikan ( R= 0.046 ). Untuk faktor — faktor lain seperti lingkungan,
peralatan dan manajemen tidak ada pengaruhnya terhadap hasil penelitian.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Produktivitas adalah perbandingan antara hasil-hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Di Indonesia produktivitas merupakan
suatu permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena kurangnya kesadaran
dari tenaga kerja akan arti pentingnya produktivitas yang dihasilkan, menjadi
salah satu penyebab rendahnya produktivitas yang dimiliki tenaga kerja tersebut.

Menurut Muchdarsyah Sinungan (1992) memberikan contoh, misalnya
disuatu unit kerja hanya 25% pekerja yang benar-benar memanfaatkan semua
waktu yang diberikan. Sementara itu, ditempat yang sama didapati 75% pekerja
yang tidak memanfaatkan jam kerja yang discdiakan. Oleh karcna itu, perlu
adanya suatu usaha untuk meningkatkan produktivitas yang dimiliki oleh tenaga
kerja tersebut. Usaha untuk meningkatkan produktivitas bukanlah suatu pekerjaan
yang mudah. Disamping itu faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
tenega kerja itu sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting karena hal
tersebut dianggap sebagai suatu acuan yang dapat mempengaruhi siklus
produktivitas baik secara langsung maupun tidak langsung dengan melakukan
pengubahan unsur — unsur pemasukan dan hasil hitungan satu sama lain

(Sinungan 1992 : 2).




suatu pekerjaan adalah produktivitas. diantaranya faktor-faktor tersebut adalah :

1. Tenaga kerja
2. Lingkungan
3. Material

4. Peralatan

5. Manajemen
Dalam hal ini produktivitas sangat mempengaruhi durasi (lama) pekerjaan,
semakin lama pekerjaan semakin banvak biaya vang akan dikeluarkan untuk
pembangunan proyek fersebut. Maka diperiukan suatu metode untuk
memaksimalkan hasil akhir dari produktivitas, metode yang akan kita gunakan
adalah Method Productivity Delay Model. Method Productivity Delay Model
merupakan suatu gabungan dart study gerak dan waktu, yvang diutamakan dengan
mengambil contoh dari suatu siklus produksi konstruksi dan mencatat jumiah
serta jemis dari keterlambatan vang terjadi sepanjang siklus. Dengan demikian
diharapkan Method Productivity Delay Model yang diterapkan dalam provek
konstrukst dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan.

Maka dari itu, dalam penelitian Tugas Aklur ini akan lebih difokuskan
tentang produktivitas tenaga kerja terutama pada pekerjaan plesteran dinding yang
telah dikaitkan dengan beberapa faktor dan hal-hal vang lain yang mempengaruhi
natk turunnya kualitas pekerjaan tersebut. Pekerjaan plesteran dinding mempunyai

peranan vang penting dalam produktivitas tenaga kerja .




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah produktivitas akibat dari faktor — faktor penyebab
keterlambatan, maka dapat dicermati permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu mengamati pekerjaan plesteran dinding serta menganalisis
produktivitas tenaga kerja pada proyek tersebut. Dengan cara mengamati dan
menganalisa hasil dari pekerjaan plesteran dinding, sehingga dapat kita simpulkan

apakah produktivitas tersebut dapat ditingkatkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
plesteran dinding.

2. Mengetahui tingkat signifikan hubungan dan pengaruh faktor lingkungan,
peralatan, tenaga kerja, material, dan manajemen yang menyebabkan
keterlambatan produktivitas tukang plesteran pada pekerjaan plesteran
dinding menggunakan Method Productivity Delay Model (MPDM) dan

analisis SPSS.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui metode yang cocok digunakan dalam peningkatan

produktivitas suatu pekerjaan.
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Sebagat bahan masukkan bagi para pembaca untuk menambah
wawasan dan pengetahuan vang bermanfaat dalam perencanaan

proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Diharapkan dari penulisan proposal Tugas Akhir ini tidak menyimpang dan

sesuai dengan maksud dan tujuan vang telah ditetapkan, maka perlu adanya

batasan-batasan masalah sebagai berikut :

[S—

R

o]

-y

@

1

Penelitian dikhususkan pada pekerjaan tukang plesteran dinding.
Sistem upah vang dipakai adalah upah harian.

Penelitian dilakukan pada proyek gedung di Jogjakarta.

Perbedaan dana atau biava dalam analisis diabaikan.

Waktu pengamatan dilakukan pada jam kerja normal.

Penghitungan produktivitas pekerjaan plesteran dinding dihitung
berdasarkan siklus yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
plesteran dindng tiap 30 menit.

Peralatan dan bahan pekerjaan plesteran dinding yang dipakai
dianggap sudah tersedia pada tempat pekerjaan.

Metode yang digunakan adalah Method Productivity Delay Model .
Bahan yang digunakan pada pekerjaan plesteran dinding adalah

semen - pasir + kapur + air.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Edito Dwi Antoro ( Tesis, Preram Magister Teknik Sipil, UII, 2003 )
Penelitian yang dilakukan berjudul “Produktivitas Pekerjaan Fisik Pada
Proyek PPK ( Studi Kasus Kabupaten Wonosobo )”. Pengidentifikasi faktor-
faktor vang diduga mempengaruhi produktivitas pekerjaan dibawah provek
PPK di Kabupaten Wonosobo tahun anggaran 2001/2002 setelah dilakukan
analisis peringkat dengan menggunakan program SPSS 10.0 non parametric
tes { Related Sample ) dengan koefisien Kendal’s hasilnya diperoleh urutan
faktor-faktor mean rankingnya vaitu perencanaan dan koordinasi tenaga kerja,
sikap disiplin tenaga kerja. usia produktif. ketersediaan bahan baku atau
material, motivasi kcrja; pengalaman kerja dan ketrampilan. jenis upah,

kondisi iklim, latar belakang pendidikan pekerjaan, kerja lembur.

Arif Rachman, Heimi Pontoh ( Analisis Produktivitas Tukang Batu Pada
Pekerjaan Pasangan Bata, Teknik Sipil, Ull, 2002 )
Keberhasilan pekerjaan pasangan bata sebagai salah satu pekerjaan
dalam provek konstruksi, dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerjanya.
Tingkat produktivitas tiap tenaga kerja tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh

faktor-faktor antara lain umur, masa kerja, tingkat pendidikan, upah dan kom
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posisi tukang : laden. Faktor umur, masa kerja, dan upah mempunvai
pengaruh vang sedang, faktor komposisi tukang : laden mempunyai
pengaruh yang lemah, dan faktor pendidikan mempunyai pengaruh yang
dapat diabaikan terhadap produktivitas tukang batu pada pckerjaan pasangan
bata. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan
pasangan bata vang scbenarnya di lapangan. Analisis dilakukan secara
deskriptif, dan statistik dengan analisis regresi dan korelasi baitk sederhana

maupun berganda.

3. Taufik Dwi Laksono ( Tesis, Program Magister Teknik Sipil, UII, 2001 )

Penelitian vang dilakukan berjudul “Metode Kerja dan Produktivitas
Tukang Plester pada Pekerjaan Plester”. Produktivitas merupakan hal vang
sangat penting bagi setiap tenaga kerja dalam penvelesaian suatu pekerjaan.
Akan tetapi karena banyaknya faktor - faktor vyang mempengaruhi
produktivitas seperti (jenis pekerjaan yang dilakukan, sumber daya, kondisi
lingkungan, dan sebagainya) menyebabkan usaha peningkatan produktivitas
menjadi tidak mudah. Usaha peningkatan produktivitas salah satunva dengan
menggunakan metoda kerja vang lebih produktif seperti misalnya dengan
gerak kerja atau work motion. tenaga kerja vang hanya melakukan kegiatan —
kegiatan vang diperfukan. Penelitian vang dilakukan meninjau kegiatan —
kegiatan vang dilakukan oleh tukang plester pada pekerjaan plesteran sehingga
akan didapatkan metoda kerja — metoda kerja vang digunakan oleh tukang

plester. Penelitian dilakukan hanya terhadap tukang plester vang memiliki



pengalaman diatas 6 {enam) bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan kegiatan — kegiatan vang dilakukan oleh tukang plester. Dan
metoda — metoda tersebut, metoda kerja kombinasi (langsung bawa adukan
kedinding serta meletakkan terlabih dahulu ke alat lepa) memberikan
produktivitas vang relatif lebih tinggi bila dibandingkan dengan metoda kerja
vang lain. Sedangkan produktivitas tertinggi vang dihasilkan dari seluruh
tukang plester yang diamati adalah sebesar 6 m®/jam dan dapat dinyatakan

bahwa metoda kerja yang berpengaruh terhadap produktivitas yang dihasilkan.

Penelitian vang akan kami lakukan adalah pada pekerjaan plesteran
dinding dengan menggunakan Method Productivity and Delay Model (

Metode Model Keterlambatan Produktivitas ).
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LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Secara umum produktivitas mengandung pengertian yaitu hubungan antara
perbandingan hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan (input). Untuk meningkatkan hasil akhir kerja yang telah direncanakan
supaya sesuai dengan tujuan, biasanya digunakan suatu pendekatan yang efisien
dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Misalnya saja, produktivitas
adalah ukuran efisien dari produksi dimana masukan sering dibatasi dengan
masukan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan

nilai.

3.2 Produktivitas
3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam beberapa teori banyak terdapat pengertian atau definisi tentang
produktivitas. Menurut Sedarmayanti dikatakan filosofi dan spirit tentang
produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia karena produktivitas
adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan
kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang.

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan :



a. Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil.
b. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang
dinyatakan dalam satu — satuan umum.
Beberapa definisi tentang produktivitas menurut para ahli :
1. Mali (1978)

Mengatakan bahwa produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau
meningkatkan hasil barang atau jasa setinggi mungkin dengan
memanfaatkan sumber daya secara efisien. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa pengertian produktivitas memiliki dua dimensi vaitu
efektivitas dan efisien yang dapat diukur berdasarkan pengukuran berikut :

OutputYangDihasilkan
InputYangDihasilkan

Produktivitas =

2. George Kupper
Menyatakan dua konsepnya mengenai produktivitas, vaitu :
a. Produktivitas merupakan ukuran seberapa besar mantaatnya dalam
mengembangkan hasil keluaran. dan
b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam
rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber

dava minimal.

3. R.Saint-Paul
Produktivitas adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan

jumlah kerja vang dilakukan untuk mencapai hasil itu. Secara umum. ratio

e




10

antara kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan.(Rusli

Syarif. 1987).

Produktivitas = efisiensi X efektifitas

Produktivitas mempunyai beberapa unsur. vaitu (Sedarmavanti 2001

1.

O]

(U]

Efisiensi

Produktivitas sebagai rasio keluaran/masukan merupakan ukuran
efisiensi pemakaian daya (masukan). Efisiensi merupakan suatu ukuran
dalam membandingkan penggunaan masukan (input) vang direncanakan
dengan penggunaan masukan yang sebenernya terlaksana. jadi
pengertian efisiensi berorientasi pada masukan.

Efektivitas

Merupakan suatu ukuran vang dapat memberikan gambaran seberapa
jauh target dapat dicapai. Efektivitas lebih berorientasi pada pengeluaran
dan masalah masukan kurang mendapat perhatian. jadi efektivitas yang
tinggi belum tentu efisien.

Kualitas

Merupakan suatu ukuran vang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi
berbagai persvaratan spesifikasi dan harapan. Disamping itu. kualitas
juga berkaitan dengan proses produksi yang akan berpengaruh pada

kualitas hasil yang ingin dicapai secara keseluruhan.
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3.2.2 Faktor-faktor vang mempengaruhi produktivitas tenaga Kkerja
Banyak faktor vang mempengaruhi produktivitas Kerja. baik yang

berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan.
antara lain :
I. Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah. enam faktor utama vang

menentukan produktivitas tenaga kerja adalah :

a. Sikap kerja

b. Tingkat ketrampilan

¢. Hubungan antara tenaga kerja dan pempinan organisasi yang tercermin

dalam usaha bersama

d. Manajemen produktivitas

e. Efisien tenaga kerja

f. Kewiraswastaan
2. Menurut A.Dale Timpe (1992)

Produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi oleh Karakteristik
perseorangan ( pengalaman. umur, tingkat pendidikan. latar belakang budaya.
jenis kelamin. dan Kkepribadian ) dan produktivitas tersebut akan lebih besar
apabila mendapat dukungan organisasi (petunjuk. upah, gaya manajemen.
komunikasi, peralatan. pelatihan) karena tingkat produktivitas vang tinggi bagi

organisasi.
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3.2.3 Pengukuran waktu kerja
Pengukuran waktu kerja merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses penvelesaian suatu provek Karena berkaitan erat dengan suatu aktifitas
untuk menentukan waktu vang dibutuhkan oleh seorang pekerja dalam
melaksanakan sebuah kegiatan dalam Kkondisi kerja vang normal. dari masing-
masing kegiatan atau jenis pekerjaan pada suatu proyek Konstruksi mulai dari
awal sampai pekerjaan akhir (finishing). Teknik pengukuran waktu kerja dapat
dikelompokkan menjadi 2 macam (Wignjosoebroto. 1993, 118). vaitu :
a. Pengukuran waktu Kerja secara langsung (direct time)
Adalah pengukuran waktu kerja vang dilakukan secara langsung pada tempat
aktifitas kerja dilaksanakan. Pengukuran waktu kerja ini meliputi pengukuran
kerja dengan jam henti (stop warch) dan pengukuran sampling Kerja nvork
sampling).
b. Pengukuran waktu kerja secara tidak langsung (indirect time)
Adalah pengukuran waktu kerja tanpa si pengamat harus berada di tempat
pekerjaan vang diukur. Aktifitas yang dilakukan adalah membaca tabel-tabel
waktu vang tersedia atau mengetahui jalannva pekerjaan melalui elemen-

elemen pekerjaan atau elemen-elemen gerakan.

3.2.4 Pengukuran produktivitas
Untuk melakukan pengukuran produktivitas sudah banvak metode yang
dikembangkan. juga diperlukan suatu perangkat data dan untuk itu diperlukan

pula suatu dana administrasi vang sesuai agar diperoleh data-data yang akurat.
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Semakin komplek metode vang dipakai semakin komplek pula produksi vang
harus dilakukan. Menurut Syarif (1987). tujuan dari pengukuran produktivitas
antara lain untuk membandingkan hasil :

a. Pertambahan produksi dari waktu kewaktu

b. Pertambahan pendapatan dari waktu kewaktu

¢. Pertambahan kesempatan kerja dari waktu kewaktu

3.2.5 Bahan dan peralatan
a. Bahan
Merupakan sumber dava vang digunakan untuk diolah sesuai dengan
kebutuhan yang diperlikan guna mencapai tujuan hasil proyek yang ditetapkan.
b. Peralatan
Peralatan adalah semua alat vang digunakan selama rangkaian kegiatan
provek berlangsung. Pada dasarnva peralatan dibagi menjadi dua vaitu
peralatan sederhana dan peralatan modern.
. Peralatan sederhana
Peralatan ini merupakan peralatan vang dioperasikan oleh tenaga
manusia sehingga produktivitas vang dihasilkan tergantung dari tenaga
manusia yang menggerakannya yang akan berpengaruh terhadap

penvelesaian provek konstruksi,

o

Peralatan modern
Peralatan ini merupakan peralatan dengan menggunakan mesin. Pada

umumnya pekerjaan dengan peralatan modern akan menghasilkan
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produktivitas yang lebih tinggi daripada dengan menggunakan peralatan

sederhana.

3.3 Method Productivity Delay Model ( Metode Model Keterlambatan
Produktivitas ) dan Analisis Statistik

Merupakan suatu gabungan dari studi gerak dan waktu. vang diutamakan
dengan mengambil contoh dari suatu siklus dari produksi konstruksi dan mencatat
jumlah serta jenis dari keterlambatan yang terjadi sepanjang siklus. Schingga
dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan dalam menghasilkan suatu produk
tertentu ( Halpin D.W_.Riggs 1..S..1992)

Pada Method Productivity Delay Model ( metode model keterlambatan
produktivitas ). pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengambil gambar
terhadap objek kegiatan yang diteliti dengan menggunakan kamera video atau
handvcam. Maksud dari pengambilan gambar ini adalah untuk mendapatkan
rekaman dari hasil seluruh aktifitas tertentu yang diukur. Jadi hasil yang diperoleh
dari metode ini adalah rangkaian kegiatan dan siklus yang dibutuhkan untuk
mengerjakan masing-masing kegiatan tersebut sampai terselesaikannya pekerjaan
secara menveluruh.

Dengan menggunakan metode model keterlambatan produktivitas
(MPDM) ini. kita dapat mengukur. memperkirakan. dan meningkatkan
produktivitas dengan tindakan yang tepat untuk mengurangi Keterlambatan

produktivitas tersebut. Pada penelitian ini vang akan kami amati adalah faktor-
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1
Rata — rataWaktu Siklus Keseluruhan

Produktivitas kescluruhan =

I
Rata ~ rataWaktu Siklus Tak Tertunda

Produktivitas ideal =

Produktivitas keseluruhan = produktivitas ideal (1 — Een— Eoq — Ein — Eine -

Dimana : E., = perkiraan % penundaan akibat lingkungan / 100
E.; = perkiraan % penundaan akibat peralatan / 100
Ei. = perkiraan % penundaan akibat tenaga kerja / 100
En = perkiraan % penundaan akibat material / 100

Ewn = perkiraan % penundaan akibat manajemen / 100

17

Langkah — langkah pembuatan tabel MPDM dapat dilihat sebagai berikut :




Pekerjaan Plesteran Dinding
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No | Waktu Aktivitas Siklus | Effektif | Kontribusi | Kontribusi | Kontribusi
tukang | Tk Plester | Laden 1 Laden 2

Tk Laden 1 Laden 2
Plester

1 - Pasang | Mengantar | Mengaduk | Siklus
plester mortar mortar 1
Pasang | kembali | Mengaduk
plester mortar

2 - Pasang | Mengantar | Mengaduk | Siklus
plester mortar mortar 2
Pasang | kembali | Mengaduk
plester mortar

3 - Pasang | Mengantar | Mengaduk | Siklus
plester mortar mortar 3
Pasang | kembali | Mengaduk
plester mortar

4 - Pasang | Mengantar | Mengaduk | Siklus
plester mortar mortar 4
Pasang | kembali | Mengaduk
plester mortar

5 - Pasang | Mengantar | Mengaduk | Siklus
plester mortar mortar 5
Pasang | kembali | Mengaduk
plester mortar
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SAMPEL KETERLAMBATAN SIKLUS PRODUKSI

Siklus
produksi

Waktu
siklus
produksi
(detik)

Lingkun
gan
(detik)

Peralatan

(detik)

Tenaga
kerja
(detik)

Material
(detik)

Manaje
men
(detik)

Minus
rata-rata
waktu
tak
tertunda
(detik)

Keterangan

jumlah




Lembar Kerja Proses MPDM
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Unit Waktu produksi Jumlah Rata-rata wakiu (waktu siklus —
total (detik) siklus siklus (detik) waktu tak tertunda)/
n
A).Siklus
produksi
tak tertunda
B).Siklus
produksi
keseluruhan
Informasi ketertambatan
KETERLAMBATAN
lingkungan | peralatan Tenaga material | manajemen

kerja

().Kejadian

D). Total penambahan
waktu

E).Kemungkinan
kejadian

F).Relative severity
G).Perkiraan % waktu

keterlambatan per
siklus produksi
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Waktu siklus produksi — rata2 waktu tak tertunda ( detik ) = waktu siklus produksi
~ rata2 waktu siklus tak tertunda

waktusiklusproduksi — rata2 waktutaktertunda

Siklus produksi tak tertunda =
n

Siklus produksi keseluruhan = waktusiklusproduksi — rata2 waktutaktertunda

n

1
rata? waktusiklustak tertunda

Produktivitas ideal =

Produktivitas keseluruhan = (produktivitas ideal)(1 — Een — Eeq — Ela— Emt -
Emn)

1
rata2 waktusiklus produksi keseluruhan

Produktivitas keseluruhan =

Semua satuan produktivitas dalam unit/jam.
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METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah urutan atau tata cara pelaksanaan penelitian
dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan dalam

penulisan Tugas Akhir dan diuraikan menurut tahapan yang sistematis.

4.2 Persiapan

Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar perlu dilakukan persiapan—
persiapan sebagai sarana mencapai maksud dan tujuan dari penelitian tersebut.
Adapun persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyiapkan suatu

pertanyaan dan peralatan yang akan digunakan.

4.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode

pengamatan (observasi) secara langsung di lapangan.

o
o
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4.3.1. Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan dalam proses
plesteran dinding dan mengukur langsung di lapangan. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan handycam selama 30 menit untuk mengambil data-data :
produktivitas, keterlambatan tenaga kerja dan siklus pekerjaan yang dilakukan.
Analisis menggunakan MPDM untuk mendapatkan produktivitas tukang plester
dan mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas.
Selain itu juga digunakan analisis statistik untuk mendapatkan besarnya faktor

yang berpengaruh terhadap produktivitas




4.4 Sistematika Penelitian
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Rumusan Masalah
_latar belakang masalah
. judul
. proposal
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Persiapan

1. Survai lapangan
2. Material dan peralatan

!
v

Pengumpulan data lapangan
I. pencatatan data
2. hasil observasi

|
v

Penyaringan data dengan uji validitas data

4

Analisis data

4

Pembahasan

\ 4

Kesimpulan dan saran

l

Finish
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PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan data / sampel penelitian, penulis meneliti di proyek
bangunan gedung. Penelitian dilakukan pada proyek tersebut untuk mendapatkan
produktivitas pekerjaan plesteran dinding (unit/hari). Dalam satuan waktu tertentu
yang dihasilkan tenaga kerja (tukang) berdasarkan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap produktivitas tersebut.

Produktivitas diukur sesuai dengan waktu yang digunakan oleh tukang
plester untuk menyelesaikan pekerjaannya. Jumlah sampel responden yang
diambil adalah 9 sampel (orang), penelitian dilakukan selama 30 menit untuk tiap

sampel (orang).

5.2. Analisis Data Hasil Penelitian
S.2.1. Perhitungan Pekerjaan Plesteran Dinding
Contoh tabel perhitungan pekerjaan plesteran dinding untuk 1 siklus

pada tukang 1 adalah sebagai berikut :

25
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Pada contoh tabel diatas terdapat data-data :
1. Efektif tukang
Yang termasuk pekerjaan tukang plester adalah pasang
plester, menghaluskan dan lempar semen. Apabila tukang plester
melakukan pekerjaan selain itu termasuk idle. Efektif tukang
adalah waktu dimana tukang plester melakukan pekerjaannya.
2. Kontribusi tukang plester
Kontribusi tukang plester adalah waktu dimana tukang
plester idle atau melakukan pekerjaan yang tidak menghasilkan
produktivitas, misalnya ambil material, ambil mortar, minum,
ngobrol dan lain-lain.
3. Kontribusi laden 1
Kontribusi laden 1 adalah waktu dimana laden tersebut
melakukan pekerjaan selain mengaduk mortar atau idle. Misalnya
minum, merokok, ngobrol, melamun dan lain-lain.
4. Kontribusi laden 2
Kontribusi laden 2 adalah waktu dimana laden tersebut tidak
melakukan pekerjaannya atau idle. Misalnya minum, merokok,

ngobrol, bantu tukang lain dan lain-lain.

Berikut ditampilkan contoh tabel ringkasan pekerjaan plesteran dinding

untuk 1 siklus pada tukang 1 :
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Tabel 5.2 Contoh Ringkasan Pekerjaan Plesteran Dinding

Tukang Siklus 1
1 Efektif tukang ( detik ) 179
Kontribusi tk.plester ( detik ) 98
Idle Kontribusi laden 1 ( detik ) 125
Kontribusi laden 2 ( detik ) 153

Proses perhitungan :
1. Efektif tukang = 50 + 31 + 25 + 73 = 179 detik
2. Kontribusi tukang plester = 12 + 12 + 40 + 20 + 14 = 98 detik
3. Kontribusi laden 1 = 12 + 73 + 40 = 125 detik

4. Kontribusiladen2 =31+ 12 +25+ 12 + 73 = 153 detik

Berdasarkan hasil perhitungan ringkasan pekerjaan plesteran dinding

keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Perhitungan Keterlambatan Siklus Produksi

Contoh tabel keterlambatan siklus produksi untuk 1 siklus pada tukang |

adalah sebagai berikut :

Tabel 5.4 Contoh Keterlambatan Siklus Produksi

Siklus | Wktsiklus | Lingk | Peralatan | Tenaga | Material | Manajemen Waktu siklus ket
produk produksi (dtk ) (dtk ) Kerja (dik) (dtk) produksi - rata2
si (dtk) (dtk) waktu tak
tertunda (dtk)
1 277 - - 46 52 - 277 -

Proses data :

1.

Waktu siklus produksi adalah jumlah waktu efektif tukang dengan
kontribusi tukang plester.

Waktu siklus produksi=50+31+12+25+12+73 +40+20+ 14

=277 detik

Faktor tenaga kerja adalah keterlambatan tukang yang disebabkan karena
tukang tersebut melakukan pekerjaan yang bukan pekerjaannya. Misalnya
ambil material, ambil mortar, menuang mortar dll.

Faktor tenaga kerja = 12 + 20 + 14 = 46 detik
Faktor material adalah keterlambatan tukang yang disebabkan karena
material yang diperlukan tidak tersedia.

Faktor material = 12 + 40 = 52 detik

Waktu siklus produksi - rata2 waktu tak tertunda = 277 — 0 = 277 detik
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Berikut ditampilkan contoh tabel ringkasan Keterlambatan Siklus

Produksi untuk 1 siklus pada tukang 1 :

Tabel 5.5 Contoh tabel ringkasan Keterlambatan Siklus Produksi

Tukang Siklus 1
i Waktu siklus produksi (detik) 277
Lingkungan (detik) -
Peralatan (detik) -
Tenaga kerja (detik) 46
Material (detik) 52
Manajemen (detik) -
Waktu siklus produksi - rata2 waktu tak 277
tertunda
Keterangan -

Berdasarkan hasil perhitungan keterlambatan siklus

keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

produksi secara
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5.2.3. Perhitungan Lembar Kerja Proses MPDM
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Contoh tabel perhitungan lembar kerja proses MPDM untuk 1 tukang

adalah sebagai berikut :

Tabel 5.7 Perhitungan Lembar Kerja Proses MPDM

Unit Waktu Jumlah Rata2 (Waktu siklus
produksi siklus waktu produksi - rata2
total (dtk) siklus (dtk) | waktu tak tertunda)/n
Siklus produksi - - - -
tak tertunda
Siklus produksi 1800 6 300 300
keseluruhan
Proses data :

1. Siklus produksi tak tertunda

Waktu produksi total adalah jumlah waktu siklus produksi yang tak

tertunda. Karena pada pekerjaan di atas terdapat keterlambatan

pada setiap siklusnya maka waktu produksi totalnya sama dengan

nol.

Jumlah siklus adalah banyaknya siklus yang tak tertunda. Tidak

terdapat siklus yang tak tertunda maka nol.

Rata2 waktu siklus adalah waktu produksi total dibagi jumlah

siklus.

(waktu siklus produksi — rata2 waktu tak tertunda)/n sama dengan

nol.

2. Siklus produksi keseluruhan
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e Waktu produksi total adalah jumlah waktu siklus produksi
keseluruhan.
Waktu produksi total = 277 + 247 + 293+ 189 + 449 + 345
= 1800 detik
e Jumlah siklus adalah banyaknya siklus keseluruhan
Jumlah siklus = 6
e Rata2 waktu siklus adalah waktu produksi total dibagi jumlah
siklus.

Rata2 waktu siklus = 1%02 =300detik

e (Waktu siklus produksi - rata2 waktu tak tertunda)/n

- 1800 =300 detik
6
Berikut ditampilkan tabel ringkasan Lembar Kerja MPDM secara

keseluruhan :
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5.2.4 Perhitungan Informasi Keterlambatan
Contoh tabel perhitungan informasi keterlambatan pada tukang 1 adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.9 Contoh Perhitungan Informasi Keterlambatan

Keterlambatan
lingkungan | peralatan Tenaga Material | Manajemen
kerja
Kejadian 6 2
Total penambahan 296 83
waktu
Kemungkinan kejadian 1 0.333
Relative saverity 0.164 0.138
Perkiraan % waktu 16.4 4.59
keterlambatan persiklus
produksi
Proses data :

1. Kejadian adalah jumlah siklus yang mengalami keterlambatan pada faktor
lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material dan manajeman.
Tenaga kerja = 6 siklus
Material =2 siklus
2. Keterlambatan pada faktor lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material
dan manajemen.
Tenaga kerja = 296 detik
Material = 83 detik

3. Kemungkinan kejadian adalah kejadian dibagi jumlah siklus keseluruhan.

K=

Tenaga kerja=—=1

Material = —=0.333

o D
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. Relative saverity adalah (total penambahan waktu dibagi kejadian) dibagi

rata-rata waktu siklus produksi keseluruhan.
Tenaga kerja = (%) :300=0.164

Material = (%J :300=0.138
. Perkiraan % waktu keterlambatan persiklus produksi adalah kemungkinan
kejadian dikali relative saverity dikali 100 persen.

Tenaga kerja=1x0.164 x 100 % =16.4 %

Material =0.333x0.138x 100 % =4.59 %

Berikut ini ditampilkan tabel ringkasan informasi keterlambatan secara

keseluruhan :
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5.2.5 Perhitungan Produktivitas tukang plester

Perhitungan produktivitas tukang plester untuk menyelesaikan 1 unit
adalah sebagai berikut :
1. Produktivitas ideal
Produktivitas ideal diasumsikan sebagai produktivitas yang diukur
sebagai siklus produksi tak tertunda.

1
rata waktu siklus tak tertunda

Produktivitas ideal =

2. Produktivitas keseluruhan
Produktivitas keseluruhan dapat dihitung dengan menggunakan
rata — rata waktu siklus keseluruhan yaitu :

1
rata2 waktu siklus keseluruhan

Produktivitas keseluruhan =

Selain itu dapat juga menggunakan rumus lain seperti hitungan
pada contoh, yaitu :

Produktivitas keseluruhan = produktivitas ideal ( 1-Een-Ecq-Eja-Eme-
Emn)-

Dimana : E, = perkiraan % penundaan akibat lingkungan / 100
E., = perkiraan % penundaan akibat peralatan / 100
Ei. = perkiraan % penundaan akibat tenaga kerja / 100
Eme= perkiraan % penundaan akibat material / 100

Emn = perkiraan % penundaan akibat manajemen / 100

Apabila menggunakan rumus — rumus tersebut maka unit pekerjaannya
harus diketahui. Tetapi karena pada penelitian ini waktunya yang ditentukan

maka unitnya harus dicari dengan mengasumsikan bahwa luasan yang dihasilkan
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adalah produktivitas riilnya dan rumus yang digunakan adalah seperti contoh

berikut ini :
Contoh perhitungan produktivitas pada tukang 1 :

Diketahui :
Jumlah ember = 10 ember
Jam efektif = 1421 dtk
Waktu idle = 379 dtk
Volume | ember = 7850 cm’

Diasumsikan tebal plesteran = 1 cm

volumel ember 7850 cm”

Luvas= —— = = 7850 cm? = 0.8 m°

tebal plesteran Lem

Luas total = luas x jumlah ember = 0.8 x 10 = 8 m?
Diambil SF =5 %

Luas riil = 0.95 x luas total = 0.95 x 8 = 7.6 m’
Produktivitas Riil =2 x 7.6 = 15.2 m*/jam

Produktivitas Ideal = waktu produksi total _ 1800

Jam efektif 1421

Produktivitas Idle = Produktivitas Ideal — produktivitas Riil

=19.3-15.2=4.1 m*jam

atau

Produktivitas Idle

waktu idle .. ..
=————x produktivitas riil =
Jam efektif

Berikut ini ditampilkan tabel produktivitas riil dan idle :

x15.2 =19.3 m*/jam

37291 x15.2 = 4.1m*/jam
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Selain menggunakan MPDM besarnya pengaruh faktor — faktor terhadap
keterlambatan produktivitas dapat juga dicari dengan analisis statistik. Yaitu
dengan x adalah waktu idle dan y adalah produktivitas idealnya. Hasil analisis
didapat nilai R dan R square, untuk faktor tenaga kerja dapat dilihat pada

halaman 47 dan hasil analisis faktor material pada halaman 48.




Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 VARQOOOP Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VAR00002

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5972 .356 .264 10.22147

a. Predictors: (Constant), VAR00001

47

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 404.647 1 404.647 3.873 .0902
Residual 731.349 7 104.478
Total 1135.996 8
a. Predictors: (Constant), VAR0O0001
b. Dependent Variable: VAR0C0002
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.180 9.902 .624 .552
VARO0001 .034 .018 597 1.968 .090

a. Dependent Variable: VAR00002




Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered | Removed Method
1 VAROOOO;g | ‘ J Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: VAR00002

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square [ R Square | the Estimate
1 .0462 - .002 -.140 12.72541

2. Predictors: (Constant), VARO0001

48

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.443 1 2.443 .015 .8062
Residual 1133.553 7 161.936
Total 1135.996 8
a. Predictors: (Conslant), VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00002
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.016 6.101 4.100 .005
VARO00001 -.009 .070 -.046 -.123 .906

a. Dependent Variable: VAR0O0002




BAB V1

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, maka akan dibahas
tigkat produktivitas yang dihasilkan dan faktor — faktor yang menyebabkan

keterlambatan tukang plester pada pekerjaan plesteran dinding.

6.1. Pengaruh Keterlambatan Terhadap Produktivitas Pada Pekerjaan
Plesteran Dinding

Pada penelitian int jarak dari tempat adukan menuju tukangnya
diasumsikan sama, sehingga tidak berpengaruh terhadap hasil produktivitas
tukang plester tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh di lapangan, produktivitas riil
terbesar terjadi pada tukang 2, 7 dan 8 yaitu 18.2 m*/jam. Karena pada tukang 8
jumlah siklus yang terjadi adalah 7 siklus. Pada tukang tersebut dapat
menghasilkan luasan sebesar 9.1 m? dan menghabiskan 12 ember mortar selama
30 menit.

Untuk produktivitas idle terbesar terjadi pada tukang 8 yaitu sebesar 17.8
m?/jam. Pada tukang tersebut luasan yang dihasilkan sebesar 9.1 m’ dan

menghabiskan ember mortar sebanyak 12 ember.

49
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Untuk produktivitas ideal yang terbesar terjadi pada tukang 8 yaitu 17.8
m?/jam. Pada tukang tersebut luasan yang dihasilkan sebesar 9.1 m’® dan
menghabiskan ember mortar sebanyak 12 ember.

Perbandingan Produktivitas ideal, produktivitas riil, produktivitas yang
terlambat dan rata - ratanya dapat dilihat pada grafik 1. Sedangkan perbandingan
jam efektif tukang, idle tenaga kerja, idle material dan rata — ratanya dapat dilihat

pada grafik 2.
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Tabel 5.12. % Produktivitas Yang Terlambat
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Tukang | Produktivitas | Produktivitas | Produktivitas % Jumlah
riil (mz/jam) Ideal Idle produktivitas | siklus
(m?*/jam) (m?*/jam) idle

1 15.2 19.3 4.1 21.2 6
2 18.2 27.9 9.7 34.8 7
3 12.2 19.2 7 36.5 6
4 10.6 21.2 10.6 50 8
5 15.2 17.9 2.7 15.1 6
6 9.2 12.4 3.2 25.8 6
7 18.2 30.3 12.1 39.9 7
8 18.2 36 17.8 49.4 10
9 12.2 16.1 3.9 24.2 9

Pada tabel ini dapat dilihat berapa besar persen produktivitas yang

terlambat terhadap produktivitas ideal. Produktivitas yang terlambat didapat dari

produktivitas ideal dikurangi dengan produktivitas riil, sedangkan produktivitas

riil dipengaruhi oleh jumlah siklus dan berapa banyak dia menghabiskan mortar.

Semakin banyak jumlah siklus yang terjadi dan semakin banyak mortar yang

dhabiskan, maka semakin besar produktivitas riilnya.

Selain itu apabila tukang plesternya berada di lantai atas maka akan

menyebabkan semakin besar idle yang terjadi karena tenaga kerja. Laden

seharusnya mengantar mortar sampai ke tempat tukang di lantai atas, tetapi pada

kenyataannya laden hanya mengantar mortar sampai lantai bawah. Untuk itu

tukang tersebut mengambil sendiri mortar tersebut dengan menggunakan besi. Hal

ini berpengaruh pada produktivitas idle.
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Tabel 5.13. Produktivitas Yang Terlambat

Tukang | Faktor tenaga kerja | Faktor material | Produktivitas Idle (m*/jam)

1 3.2 0.9 4.1

2 6.8 29 9.7

3 6.4 0.6 7

4 9.01 1.6 10.6

5 2.7 0 2.7

6 3.2 0 3.2

7 12.1 0 12.1

8 16.7 1.1 17.8

9 3.5 0.4 3.9

Pada tiap tukang telah diketahui produktivitas idle, yang terdiri dari

faktor tenaga kerja dan material. Untuk itu perlu diketahui berapa besar

produktivitas yang terlambat karena faktor — faktor tersebut. Dari tabel tersebut

dapat diketahui berapa besar produktivitas yang terlambat karena faktor tenaga

kerja dan material untuk tiap tukangnya. Nilai — nilai tersebut didapat dari

pembagian antara waktu yang terlambat karena tenaga kerja atau material dengan

waktu terlambat total, dikalikan dengan produktivitas idle. Dapat dilihat bahwa

yang paling besar yaitu produktivitas idle karena faktor tenaga kerja yaitu dengan

rata — rata 7.1 m*/jam atau 89.9 %, sedangkan yang disebabkan karena faktor

material sebesar 0.8 mz/jam atau 10.1 %.
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Tabel 5.14. Besarnya Idle Karena Tenaga Kerja

Tukang Waktu idle Waktu idle % idle krn % idle krn
kmn tukang krn laden tukang laden
(dtk) (dtk)

1 35 261 11.82 88.18
2 101 340 22.90 77.10
3 228 371 38.06 61.94
4 289 476 37.78 62.22
5 272 257 5.51 94.49
6 48 418 10.30 89.70
7 126 590 17.60 82.40
8 85 749 10.19 89.81
9 124 264 31.96 68.04

Dari grafik didapat bahwa idle paling besar terjadi karena tenaga kerja.

Idle karena tenaga kerja terbagi menjadi 2 lagi yaitu karena tukangnya itu sendiri

dan karena yang lain misalnya laden. Yang disebabkan karena tukang plester itu

sendiri diantaranya minum, mengobrol, merokok dan melamun. Sedangkan karena

penyebab lain biasanya karena dia melakukan pekerjaan yang seharusnya

dilakukan oleh laden diantaranya ambil material, ambil mortar dari lantai bawah,

menuang mortar, mencampur mortar, bersih — bersih mortar dan mengaduk

mortar. Dapat dilihat bahwa paling besar idle tersebut terjadi bukan karena tukang

plester itu sendiri. Rata — rata waktu idle karena tukang plester sebesar 145.3 detik

atau sebesar 20.68 %, sedangkan waktu idle karena laden sebesar 414 detik atau

sebesar 79.32 %.
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atau sebesar 20.68 %, sedangkan waktu idle karena laden sebesar 414 detik atau
sebesar 79.32 %.

Dari keseluruhan hasil yang didapat jumlah waktu idle karena faktor
tenaga kerja sebesar 5034 detik. Kemudian dapat dilihat bahwa jumlah waktu idle
yang disebabkan karena tukang plester itu sendiri sebesar 1308 detik atau 25.98

%, sedangkan jumlah waktu idle karena laden sebesar 3726 detik atau 74.02%.

6.2. Pengaruh Faktor — Faktor Yang Menyebabkan Keterlambatan
Produktivitas Pada Pekerjaan Plesteran Dinding

Faktor — faktor yang menyebabkan keterlambatan produktivitas adalah
lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material dan manajemen. Ternyata setelah
dilakukan penelitian, dari kelima faktor tersebut yang paling banyak berpengaruh
adalah faktor tenaga kerja dan material.

. Faktor tenaga kerja dapat terjadi karena laden 2 nya membantu 2
tukang, sehingga menyebabkan tukang plester lebih sering melakukan pekerjaan
yang bukan pekerjaannya. Seperti ambil material, ambil mortar, ambil air,
menuang mortar, bersih — bersih adukan yang jatuh, beres — beres alat dan
mencampur mortar. Selain itu dapat juga terjadi karena tukang ngobrol , melamun
dan merokok. Berdasarkan analisa statistik diketahui bahwa nilai R adalah 0.597
sehingga faktor tenaga kerja cukup berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
yang terjadi. Angka R square menunjukkan bahwa faktor tenaga kerja
berpengaruh sebesar 35.6 %, sedangkan sisanya sebesar 64.4 % dipengaruhi

faktor lain.
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Faktor material dapat terjadi karena pada proyek ini pengadukan mortar
menggunakan tenaga manual. Sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam
pengadukan mortar dan menyebabkan tukang menganggur karena mortar yang
dibutuhkan tidak tersedia. Berdasarkan analisa statistik diketahui bahwa nilai R
adalah 0.046, sehingga faktor material tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas yang terjadi. Angka R square menunjukkan bahwa faktor tenaga
kerja berpengaruh sebesar 0.2 %, sedangkan sisanya sebesar 99.8 % dipengaruhi
faktor lain..

Karena waktu yang digunakan pada penelitian ini hanya 30 menit dan
ruang lingkup pengamatannya hanya pada tenaga kerja saja, maka faktor — faktor
yang lain seperti peralatan, lingkungan dan manajemen tidak berpengaruh. Pada
faktor peralatan karena molennya rusak dan dari awal diadakan penelitian sampai
selesainya penelitian menggunakan tenaga manual, maka faktor ini tidak
berpengaruh.

Faktor lingkungan disini adalah hujan. Pada pelaksanaan proyek ini,
hujan sering terjadi. Tetapi hujan yang terjadi tidak berpengaruh terhadap hasil
penelitian produktivitas tukang plesteran ini, karena pada saat terjadi hujan tidak
dilaksanakan penelitian. Apabila waktu penelitian lebih lama maka saat terjadi
hujan dapat berpengaruh terhadap produktivitas

Yang termasuk faktor manajemen adalah tidak adanya penyeleksian
terhadap tenaga kerja sehingga rata — rata dari mereka hanya mengenyam
pendidikan sampai SD, selain itu juga penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai

dengan keahliannya. Tetapi meskipun pengawas proyek sudah memperingatkan
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para tukang untuk tidak banyak mengobrol atau merokok ketika bekerja, mereka
tetap melakukannya. Jadi disini faktor manajemen tidak berpengaruh pada

keterlambatan produktivitas tukang plesteran.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis dan

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Produktivitas riil rata - rata adalah 14.4 m2/jam, produktivitas ideal rata -
rata 22.23 m*/jam dan produktivitas idle rata - rata adalah 7.9 m?/jam atau
sebesar 35.5 %.

Dari analisis MPDM didapat produktivitas idle rata — rata karena faktor
tenaga kerja adalah 7.1 m*jam atau 89.9 % dan karena faktor material
adalah 0.8 m*jam atau 10.1 %. Dari analisis statistik  Faktor tenaga
kerja cukup berpengaruh signifikan ( R = 0.591 ), menurut R square
bahwa faktor tenaga kerja berpengaruh berpengaruh sebesar 35.6 %
sedangkan sisanya 64.4 dipengaruhi faktor lain. Faktor material tidak
berpengaruh secara signifikan ( R = 0.046 ), menurut R square bahwa
faktor material hanya berpengaruh sebesar 0.2 % sedangkan sisanya 99.8

% dipengaruhi faktor lain.
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7.2 Saran

1.

Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut tentang MPDM ini yang lebih
bervariatif dan komprehensif.

Waktu penelitian perlu ditambah lebih banyak dan ruang lingkupnya juga
harus lebih luas.

Dengan diketahuinya faktor yang paling besar menyebabkan
keterlambatan produktivitas pada penelitian ini maka dapat diterapkan
oleh tukang plesteran dilapangan untuk meningkatkan produktivitas yang
dihasilkan yaitu dengan memperketat pengawasan terhadap tukang
plester, menambah laden 2 dan menambah peralatan yang diperlukan.
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 9 sampel.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat jumlah sampel pada

pekerjaan pleteran dinding perlu ditambah.



BAB VIII

PENUTUP

Alhamdulillahirrobbil’alamin, dengan mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya dan shalawat serta
salam kita mohonkan agar senantiasa terlimpah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW. Akhirnya kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir beserta
laporannya pada proyek bangunan gedung di Jogjakarta yaitu gedung Kantin
Universitas Islam Indonesia.

Setelah menyelesaikan Tugas Akhir ini, kami telah mendapatkan
pengalaman tentang dunia kerja, mentalitas profesional serta gambaran penerapan
teori yang didapat dari bangku kuliah dilapangan.

Kami menyadari bahwa laporan Tugas Akhir kami masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan bantuan baik berupa kritik
maupun saran yang membangun demi kesempurnaan laporan Tugas Akhir ini.

Akhir kata kami menghaturkan banyak terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu, baik dalam pelaksanaan Tugas Akhir maupun pada saat
penyusunan laporan Tugas Akhir ini.

Semoga amal baik yang telah diberikan akan memdapatkan balasan yang
setimpal dari Allah SWT.

Amin yaa rabbal ‘alamin.......
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